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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Faktor penyebab janda di Nagari Panta Pauh, Kecamatan Matur, Kabupaten
Agam, memilih untuk tidak menikah lagi setelah berpisah dengan
pasangan mereka karena tanggung jawab terhadap anak dan keluarga,
pengalaman rumah tangga sebelumnya yang kurang harmonis atau
menimbulkan trauma, pertimbangan usia serta kondisi fisik dan psikologis,
keinginan untuk meningkatkan kualitas ibadah dan memperoleh
ketenangan batin, serta aspek ekonomi dan kemandirian finansial. Bagi
para janda, keputusan untuk tetap hidup sendiri bukanlah bentuk
penolakan terhadap pernikahan, melainkan pilihan hidup yang dianggap
paling sesuai dengan situasi dan kebutuhan yang mereka hadapi pada
kehidupan saat ini.

2. Pandangan tokoh agama terhadap keputusan janda untuk tidak menikah
lagi agama di Nagari Panta Pauh, Kecamatan Matur, Kabupaten Agam
adalah menunjukkan sikap yang seimbang dan tidak menghakimi. Tokoh
agama di Nagari Panta Pauh, Kecamatan Matur, Kabupaten Agam
memandang fenomena tersebut sebagai bagian dari realitas sosial yang
wajar dan tidak dapat disamaratakan penilaiannya. Keputusan janda untuk
tidak menikah lagi dipandang sebagai perbuatan yang dibolehkan (mubah)
dalam Islam. Selama keputusan tersebut tidak menjerumuskan pada
perbuatan yang dilarang syariat dan didasarkan pada pertimbangan
kemaslahatan,

3. Keputusan janda untuk tidak menikah lagi dari perspektif Magasid al-
Syari‘ah adalah menunjukkan bahwa keputusan tersebut sejalan dengan

tujuan utama syariat Islam. Upaya menjaga jiwa (hifz al-nafs) dan akal (hifz
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al-‘aql) akibat pengalaman traumatis berada pada tingkat dartiriyyah,
demikian pula tanggung jawab terhadap anak sebagai bentuk menjaga
keturunan (hifz al-nasl). Sementara itu, pertimbangan usia, kondisi diri,
dan kemandirian ekonomi sebagai bentuk menjaga harta (hifz al-mal)
berada pada tingkat hajiyyah. Adapun keinginan meningkatkan kualitas
ibadah dan ketenangan batin sebagai bentuk menjaga agama (hifz al-din)
berada pada tingkat tahsiniyyah. Dengan demikian, keputusan tersebut
merupakan ikhtiar sadar untuk mewujudkan kemaslahatan dan mencegah
kemudaratan sesuai prinsip Magqasid al-Syari‘ah.

5.2 Saran

Akhir dari skripsi ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi para janda, diharapkan agar keputusan untuk menikah kembali
ataupun tetap tidak menikah dilakukan melalui pertimbangan yang
matang, disertai niat yang baik, serta berorientasi pada kemaslahatan
pribadi dan keluarga. Bagi janda yang memilih untuk tidak menikah lagi,
penting untuk senantiasa menjaga kehormatan diri, meningkatkan kualitas
keimanan, serta berpartisipasi dalam aktivitas sosial dan keagamaan agar
kehidupan yang dijalani tetap bernilai, seimbang, dan bermakna.

2. Bagi tokoh agama dan masyarakat, diharapkan mampu bersikap lebih arif
dan empatik dalam menyikapi janda yang memilih untuk tidak menikah
lagi. Stigma sosial maupun tekanan budaya sepatutnya diminimalkan,
mengingat Islam memberikan kebebasan bagi janda dalam menentukan
pilihan hidup selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariat.
Dukungan moral dan sosial dari lingkungan sekitar sangat diperlukan
untuk menciptakan rasa aman, tenteram, dan kesejahteraan bagi para
janda.

3. Bagi pemerintah nagari serta lembaga terkait, disarankan agar
memberikan perhatian yang lebih serius terhadap kondisi sosial dan

ekonomi janda, antara lain melalui program pemberdayaan ekonomi,
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pembinaan keagamaan, dan pendampingan sosial. Langkah-langkah
tersebut diharapkan dapat membantu janda menjalani kehidupan secara
mandiri, bermartabat, dan berdaya.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
awal untuk mengkaji fenomena janda yang memilih tidak menikah lagi
dengan menggunakan pendekatan dan sudut pandang yang berbeda,
seperti pendekatan psikologis, sosiologis, maupun kajian perbandingan
antara hukum Islam dan hukum positif. Penelitian lanjutan juga dapat
memperluas wilayah serta subjek penelitian guna memperoleh

pemahaman yang lebih menyeluruh dan mendalam.
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